BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian korelasional untuk mengetahui hubungan dukungan sosial

sebagai variabel bebas (X) terhadap kepercayaan diri sebagai variabel terikat (Y).

B. Variabel Penelitian
Identifikasi terhadap variabel penelitian bertujuan untuk memperjelaskan
dan membatasi masalah serta menghindari pengumpulan data yang tidak
diperlukan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a.  Variabel Independen (X) : Dukungan Sosial

b.  Variabel Dependen (Y) : Kepercayaan Diri

C. Definisi Operasional
1. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki individu atas
kemampuan diri sendiri dalam melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya,
dapat berfikir positif serta mempunyai kemandirian, kemampuan untuk mencapai

sesuatu yang diinginkan sehingga mampu menghadapi segala sesuatu dengan
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tenang dan dapat bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah diambilnya,
sopan dalam interaksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan aspek-aspek kepercayaan diri yang diukur berdasarkan teori
Lauster (dalam Ghufron, 2011) yaitu:

a. Keyakinan Kemampuan Diri

b. Optimis

c. Bertanggung jawab

d. Rasional dan realistis

@

Objektif

2.  Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah sebuah pertukaran sumber daya antara minimal
dua individu yang dipersepsikan oleh salah satu pihak bertujuan untuk membantu.
Menurut Zimet (1988) Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur dari kualitas
dukungan yang diterima sebagaimana dipersepsikan oleh individu yang menerima
dukungan tersebut (Perceived Social Support). Adapun bentuk dukungan sosial
yang diukur ialah dukungan emosional dan dukungan instrumental melalui tiga
indikator yang berkaitan dengan sumber dukungan sosial yang dirasakan
(perceived social support) yaitu keluarga yang mencakup orang tua, teman sebaya

dan seseorang yang spesial.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Sedangkan
menurut Arikunto (2006) populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.
Berdasarkan uraian pengertian tersebut maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah remaja tuna rungu. Karakteristik populasi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Remaja Putra/Putri berusia 13 sampai 22 tahun yang mengalami
gangguan tuna rungu
b. Siswa SMP LB-B dan SMA LB-B Kota Pekanbaru
Jumlah populasi remaja tuna rungu yang sedang duduk dibangku SMP
LB-B dan SMA LB-B Kota Pekanbaru diperoleh dari sumber Dinas Pendidikan

Provinsi Riau sebanyak 79 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2012) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan menurut Arikunto
(2006) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel yang

diteliti dalam penelitian ini berjumlah 79 responden.
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E. Teknik Sampling Penelitian
Menurut Arikunto (2006) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik
diambil seluruhnya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan yaitu dengan menggunakan total

sampling. Total sampling dikenakan pada seluruh anggota populasi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data bertujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel
yang diteliti dalam penelitian dengan menggunakan skala psikologi. Pengumpulan
data dimaksudkan untuk memperoleh bahan yang relevan, akurat dan reliabel.
Pada penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan ialah dengan
menggunakan skala psikologi, dalam hal ini skala kepercayaan diri dan skala
dukungan sosial. Adapun alasan peneliti menggunakan skala psikologi dan
karakteristik skala dalam penelitian ini (Azwar, 2010) ialah:

a. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
guna mengungkap atribut yang hendak diukur yaitu menggambarkan
indikator perilaku dariatribut yang bersangkutan.

b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-
indikatorperilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam

bentuk aitem-aitem,maka skala psikologi selalu berisi banyak aitem.
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c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai “benar” atau ‘“‘salah”,

semua jawaban yang diberikan subjek diterima.

1.  Alat Ukur Penelitian

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala model likert
yang sudah dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Utami Tri (2009) dan
mengadaptasi dari Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS)
yang pada mulanya dikembangkan oleh Zimet, Dahlem, Zimet & Farley (1988).
Skala penelitian ini terdiri dari aitem pernyataan favorable (F), yaitu aitem yang
mendukung menunjukkan ciri adanya atribut psikologi yang diukur dan aitem
pernyataan unfavorable (UF), yaitu aitem yang tidak mendukung atribut
psikologis yang diukur. Skala dalam penelitian ini terdiri dari empat alternatif
jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, maka respon
jawaban pada skala diberi skor berkisar mulai dari nilai 1 (satu) hingga 4 (empat)

dengan ketentuan jelas secara rinci pada tabel berikut:
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Tabel 3.1

Rentang Skor Aitem Skala Penelitian

Penilaian Jawaban
Alternatif Jawaban

Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Skala Kepercayaan Diri
Alat ukur variabel kepercayaan diri yang digunakan adalah skala
yang sudah dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Utami Tri
(2009) dan memiliki hasil uji reliabilitas sebesar 0,857. Skala
kepercayaan diri ini disusun berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri
dari Lauster (dalam Ghufron, 2011) dan dimaksudkan untuk
mengungkap kepercayaan diri pada remaja tuna rungu. Tinggi
rendahnya kepercayaan diri subjek dapat diukur dengan skala
kepercayaan diri ini berdasarkan pada aspek-aspek yang telah

ditentukan. Berikut blue print untuk skala kepercayaan diri:



Tabel 3.2

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (YY)
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Aitem
Aspek Indikator Jumlah
F UF
1. Keyakinan 1. Paham akan kondisi diri 3,21, 9,16
kemampuan sendiri 24, 30
2. Yakin dapat menyelesaikan 11, 19,
tugas dengan baik 27, 37,
2. Optimis 1. Berpikir  positif dalam 4,17 5, 22,
menghadapi sesuatu B2
10
2. Tidak mudah menyerah dan 1,2, 34
putus asa 14, 31
3. Bertanggung 1. Mampu menyelesaikan 6, 7, 13
jawab tugas atau masalah dengan 15, 20, 8
baik dan mandiri 29, 35,
40
4. Rasional dan 1. Berpikir logis dan matang 8, 18 26
realistis dalam melakukan sesuatu 8
2. Mampu bertindak sesuai 10, 28, 36
dengan keadaan yang benar 33, 39
5. Objektif 1. Memiliki keterbukaan diri 23, 25, 12 4
dengan orang lain 38
Total 40
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b. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala adaptasi dari Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet, Dahlem,
Zimet & Farley pada tahun 1988. Pada mulanya, MSPSS disusun
dengan 24 aitem yang melingkupi hubungan dengan keluarga, teman
dan seseorang yang spesial dalam area: popularitas sosial (social
popularity), penghargaan (respect), dan hubungan langsung persepsi
dukungan sosial (directly related to perceived social support). Setelah
dilakukan analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis),
aitem yang tidak berhubungan langsung dengan persepsi dukungan
sosial, yaitu popularitas sosial dan penghargaan tidak menunjukkan
konseptual yang jelas dan tidak konsisten. Untuk alasan ini, aitem
tersebut dikeluarkan. Kemudian setelah aitem tersebut dikeluarkan
(dibuang), maka MSPSS saat ini hanya mencakup 12 aitem. Dari aitem
hubungan langsung persepsi dukungan sosial (directly related to
perceived social support), terbentuk kelompok faktor yang berkaitan
dengan sumber dukungan sosial meliputi keluarga (family), teman
(friends) dan seseorang yang spesial (significant others) (Zimet,

Dahlem, Zimet & Farley, 1988).
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MSPSS terus dikembangkan hingga sampai sekarang ini, beberapa
studi diantaranya ialah: Zimet G, Powell S, Farley G, Werkman S,
Berkoff K. Psychometric characteristics of the multidimensional scale
of perceived social support. J Pers Assess. 1990; 55:610-7, kemudian
Dahlem N, Zimet G, Walker R. The multidimensional scale of
perceived social support: a confirmation study. J Clin Psychol. 1991;
47,756-61.

Oleh karena itu, secara konsisten menunjukkan bahwa dukungan
sosial dapat diukur melalui faktor keluarga, teman dan seseorang yang
spesial. MSPSS sebagai sebuah alat ukur memiliki validitas konstrak
yang baik. Seluruh aitem MSPSS bersifat favorable (F) dan merupakan
pernyataan self report yaitu pernyataan-pernyataan yang menempatkan
individu pada situasi yang menggambarkan dirinya, dengan hasil uji
reliabilitas sebesar 0,88.

Skala ini secara terus menerus digunakan pada berbagai studi
penelitian terkait pengukuran dukungan sosial, diantaranya:

1. Sunarti, D. (2012). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kepercayaan Diri Pada Penyandang Tuna Daksa Di Panti Sosial
Bina Daksa Budi Bhakti. Psikologi Universitas Bina Nusantara

Jakarta.
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2. Rahayu, T. Kanthi. (2012). Hubungan Antara Dukungan Sosial
dengan Self Efficacy Pada Siswa Tuna Netra di SLB-A Pembina
Jakarta. Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta.

3. Evelyn & Savitri, L. S. Yulia. (2015). Pengaruh Dukungan Sosial
Terhadap Pola Pengasuhan Orang Tua Anak Berusia Middle
Childhood dari Keluarga Miskin. Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia. Vol 2. No. 2.

4. Aprianti Indah. (2012). Hubungan Antara Perceived Social
Support dan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Perantau
Tahun Pertama di Universitas Indonesia. Fakultas Psikologi

Universitas Indonesia.

MSPSS memiliki internal consistency dan construct validity yang
baik, sehingga dapat dipercaya dalam mengukur dukungan sosial
(Lopez & Cooper, 2011). Melalui MSPSS ini akan diperoleh persepsi
remaja tuna rungu mengenai dukungan sosial yang diterimanya dari
keluarga, teman, dan seseorang yang spesial. Sejalan dengan konteks
kebutuhan dan tujuan penelitian ini, bentuk dukungan sosial yang
diukur meliputi dukungan emosional dan dukungan instrumental.
Dukungan sosial yang dipersepsi ini lebih erat kaitannya dengan faktor

psikologis responden, sehingga peneliti betul-betul mendapatkan
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gambaran mengenai bagaimana dukungan sosial yang diperoleh.

Berikut blue print untuk skala dukungan sosial:

Tabel 3.3
Blue Print Skala Dukungan Sosial (X)

Dimensi Aitem Jumlah
Dukungan Sosial Emosional 2,4,5,8,9, 8
10,11, 12
Dukungan Sosial Instrumental 1,3,6,7 4
Total 12

G. Prosedur dan Persiapan Penelitian

Setelah alat ukur dikonstrak berdasarkan indikator yang dikembangkan
dari konstrak teoritis, dan sebelum digunakan untuk penelitian yang
sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas guna untuk
mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai alat ukur.

Penelitian ini menggunakan try out terpakai, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan pada ketersediaan populasi yang menjadi responden dalam penelitian
untuk diambil datanya. Alasan penggunaan try out terpakai selanjutnya ialah
karena sulitnya mendapatkan subjek yang memiliki karakteristik yang sama dan
cocok untuk dijadikan responden sesuai dengan kebutuhan penelitian. Menurut

Setiadi, Matindas dan Chairy (Dewi & Velentina, 2013) try out terpakai
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merupakan istilah yang digunakan untuk proses penelitian yang menggunakan
sampel yang sama dengan sampel yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan
validitas alat ukur.

Hadi (Masyhuri, 2014) menyatakan bahwa try out terpakai merupakan
suatu teknik dalam penelitian, dimana untuk menguji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan cara pengambilan data hanya sekali dan hasil uji coba langsung
digunakan untuk menguji hipotesis. Dalam menggunakan try out terpakai, peneliti
tetap menguji validitas dan reliabilitas aitem-aitem kepercayaan diri dan
dukungan sosial. Menggunakan try out terpakai artinya peneliti hanya
menyebarkan skala sebanyak satu kali. Dengan demikian pelaksanaan try out
dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan penelitian, yaitu mulai dari
tanggal 8 Mei 2017 sampai 17 Mei 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 79
orang.

Setelah responden selesai melakukan pengisian skala, dan semua skala
telah terkumpul maka selanjutnya akan diberi skor dan dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas dengan bantuan aplikasi Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 20 for windows. Pada try out terpakai ini, skala yang telah diisi
oleh responden akan dilakukan uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk

mengetahui mana aitem yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Aitem
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yang memenuhi persyaratan dan tidak gugur kemudian akan dilakukan analisis
untuk pengujian hipotesis.
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu
tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu alat ukur
yang tinggi validitasnya akan menghasilkan eror pengukuran yang kecil, artinya
skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari
skor yang sesungguhnya (Azwar, 2009).

Alat ukur yang disusun berdasarkan kawasan ukur yang terindentifikasi
dengan baik dan dibatasi dengan jelas, secara teoritik akan valid. Berdasarkan
sudut cakupan isi sejak awal pengembangan skala, relevansi aitem dengan tujuan
ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat (common
sense) yang mampu menilai apakah isi skala memang layak digunakan untuk
mengungkap atribut yang dikehendaki oleh perancang skalanya. Meskipun begitu,
pembuktian empiris mengenai validitas skala masih harus dilakukan (Azwar,

2012).
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Validitas yang digunakan dalam penelitian ini  adalah validitas isi.
Validitas isi ialah validitas dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Untuk menguji validitas butir-
butir (aitem) instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli,
selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item atau uji daya beda
(Sugiyono, 2012). Menurut Azwar (2012), validitas isi yaitu relevansi aitem
dengan indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat
dievaluasi lewat nalar dan akal sehat (common sense) yang mampu menilai
apakah isi skala memang mendukung konstrak teoretik yang diukur. Keputusan
akal sehat mengenai keselarasan atau relevansi aitem dengan tujuan ukur skala
tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis atau peneliti sendiri, tetapi
juga memerlukan kesepakatan penilaian dari beberapa penilai yang kompeten
(expert judgement). Dalam hal ini expert judgement dilakukan oleh dosen
pembimbing, narasumber seminar dan guru di SLB tempat peneliti melakukan

penelitian.

2. Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur.
Indeks daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara

fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah
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konsistensi aitem total (Azwar, 2010). Azwar juga menyatakan bahwa Kkriteria
pemilihan aitem berdasarkan koefisien korelasi aitem-total, biasanya digunakan
batasan rix > 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi aitem-total
minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. Aitem yang memiliki nilai
koefisien korelasi aitem-total kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai
aitem yang memiliki daya beda rendah dan dianggap gugur. Batasan ini
merupakan suatu konvensi. Penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan
minimal daya beda aitemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan
pengukuran skala yang sedang disusun.

Berdasarkan konsep yang telah dikemukakan di atas, lebih lanjut Azwar
mengatakan apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-total sama
dengan atau lebih besar dari 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem yang
dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat dipilih aitem-
aitem yang memiliki indeks daya beda tertinggi. Sebaliknya, apabila jumlah aitem
yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat
dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25
sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2012). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan koefisiensi korelasi aitem-total minimal 0,30

sebagai acuan penentu daya diskriminasi aitem.
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Hasil penghitungan melalui komputerisasi pada skala kepercayaan diri
diperoleh indeks daya beda bergerak dari 0,003 sampai 0,598. Berikut ini adalah
Blue print hasil uji daya beda aitem skala kepercayaan diri yang valid dan yang

gugur setelah uji validitas dan reliabilitas:
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Kepercayaan Diri (Y) (Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas)
Valid Gugur
No Aspek Indikator Jumlah
F UF F UF
1. Keyakinan Paham akan kondisi 3,24, 9, 21 -
kemampuan  diri sendiri 30 16
diri 10
Yakin dapat - - -
menyelesaikan tugas 11,
dengan baik 19,
27, 37
2. Optimis Berpikir positif dalam 4, 17 5 - 22,
menghadapi sesuatu 32 10
Tidak mudah 1,2, 34 14 -
menyerah dan putus 31
asa
3. Bertanggung Mampu menyelesaikan 6, 15, 13 7, -
jawab tugas atau masalah 40 20, 8
dengan baik dan 29,
mandiri 35
4. Rasional dan Beroikir logis dan 8,18 26 - -
realistis matang dalam 8
melakukan sesuatu
Mampu bertindak 10,39 36 28, -
sesuai dengan keadaan 33
yang benar
5. Objektif Memiliki keterbukaan 23,38 12 25 - 4
diri dengan orang lain
Jumlah Aitem 21 8 9 2 40
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Berdasarkan hasil uji daya beda diperoleh aitem skala kepercayaan diri
yang dinyatakan valid atau baik berjumlah 29 aitem dan aitem yang gugur
berjumlah 11 aitem dengan indeks daya beda bergerak dari 0,332 sampai 0,632.

Pada skala dukungan sosial, berdasarkan hasil uji daya beda aitem
diperoleh perhitungan bergerak dari 0,213 sampai 0,670. Berikut ini adalah Blue
print hasil uji daya beda diskriminasi aitem skala dukungan sosial yang valid dan

yang gugur setelah uji validitas dan reliabilitas:

Tabel 3.5
Blue Print Skala Dukungan Sosial (X) (Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas)
Dimensi Va”dAitem Gugur Jumlah
Dukungan Sosial Emosional 2, 4, 8, 9, 10, 12 11,5 8
Dukungan Sosial Instrumental JH3 6 4
Total 12

Adapun hasil uji daya beda diperoleh aitem skala dukungan sosial yang
dinyatakan baik berjumlah 9 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 3 aitem

dengan indeks daya beda bergerak dari 0,336 sampai 0,716.
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3. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability, pengukuran yang mempunyai
reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang
reliabel. Ide pokok dalam konsep reliabel adalah sejauhmana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2010).

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berada pada rentang 0 — 1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati angka 1.00, berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya,
koefisien yang semakin rendah mendekati angka O, berarti semakin rendah
reliabilitasnya (Azwar, 2010). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis Cronbach’s Alpha dengan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) 20 for Windows.

Koefisien reliabilitas untuk variabel kepercayaan diri dengan 29 aitem
yang valid dan koefisien reliabilitas untuk variabel dukungan sosial dengan 9

aitem yang valid, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No. Skala Koefisien Reliabilitas
1. Kepercayaan Diri 0,916

2. Dukungan Sosial 0,833
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Berdasarkan uraian tabel diatas, diketahui bahwa skala kepercayaan diri
yang diuji cobakan memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,916 dan pada
skala dukungan sosial memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,833. Hal ini
menunjukkan bahwa skala kepercayaan diri dan dukungan social memiliki nilai

koefisien reliabilitas yang tinggi karena mendekati angka 1,00

H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis korelasi Product Moment oleh Pearson dengan
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)

20 for Windows dengan rumus sebagai berikut:

ny XY-» X>»Yy
EX (ST Er (S

rxy =

Keterangan:
rxy : indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan.
X @ skor butir
Y : skor total
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel

dukungan sosial (X) dari data yang telah dikumpulkan melalui skala dan akan
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dikorelasikan dengan data hasil pengukuran variabel kepercayaan diri (Y) yang

juga diperoleh melalui skala.

I. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLB yang berada di Kota Pekanbaru dimana
terdapat remaja tuna rungu, adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.7
Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Masa Pelaksanaan
1. Persiapan
a. Pengajuan Sinopsis 30 Januari 2016
b. Penentuan Dosen Pembimbing Oktober 2016
c. Penyusunan Proposal Penelitian November 2016 — Maret 2017
d. ACC Proposal Penelitian 23 Maret 2017
e. Seminar Proposal 12 April 2017
f. Perbaikan Proposal 29 April 2017
g. Try Out Alat Ukur 8 — 17 Mei 2017
h. Pengolahan Data Try Out 24 Mei 2017
2. Pelaksanaan Penelitian 8 — 17 Mei 2017
3. Pengolahan Data Penelitian 26 — 27 Mei 2017
4. Seminar Hasil 9 Agustus 2017
5. Penyusunan dan Konsultasi Skripsi 11 Agustus - 5 September 2017
6. Ujian Munagasah / Sidang Skripsi 27 September 2017




